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Abstrak

Menghormati orang tua merupakan nilai universal yang diajarkan sejak zaman dahulu. Artikel ini menganalisis
akar sejarah konsep ini, relevansinya dengan situasi kontemporer, dan tantangan yang dihadapi generasi muda
dalam mempraktikkan nilai-nilai tersebut. Selain itu, artikel ini juga akan mengenalkan Anda pada berbagai cara
konkrit menghormati orang tua dalam kehidupan. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap hubungan antara
tingkat penghormatan terhadap orang tua dengan kesejahteraan individu. Melalui studi literatur dan analisis
data empiris, penelitian ini akan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat penghormatan
terhadap orang tua, serta dampaknya terhadap kesehatan mental, hubungan sosial, dan prestasi akademik.

Kata Kunci : INilai-nilai moral 2Etika,3Pendidikan karakter,*Hubungan keluarga,’Kesejahteraan social,®Psikologi
social,’Budaya timur,8Agama,®Generasi muda,’’Modernisasi

Abstract
Respecting parents is a universal value taught since ancient times.This article analyzes the historical roots of this
concept, its relevance to contemporary situations, and the challenges young people face in putting these values
into practice. Apart from that, this article will also introduce you to various concrete ways to respect your parents
in life. This research aims to reveal the relationship between the level of respect for parents and individual well-
being. Through literature studies and empirical data analysis, this research will identify factors that influence the
level of respect for parents, as well as its impact on mental health, social relationships, and academic achievement.

Keywords: 1 Moral values, 2 Ethics, 3 Character education, *Family relationships, *Social welfare, ¢Social
psychology, 7 Eastern culture, 8 Religion, °Young generation, 19 Modernization

PENDAHULUAN

Latar Belakang :

“Hormatilah ayahmu dan ibumu” merupakan ajaran universal yang menekankan pentingnya
menghormati dan menghargai orang tua.

Ajaran ini terdapat dalam berbagai agama dan budaya dan menjadi landasan penting dalam
membangun hubungan keluarga yang harmonis.

MERDEKA
E-ISSN 3026-7854 6


https://doi.org/10.62017/merdeka
mailto:naomirosemarianinaomi02@gmail.com
file:///C:/Users/Fardhany/AppData/Local/Microsoft/Windows/INetCache/IE/JK7LQSWZ/tiantesingkun@gmail.com
mailto:irawatiadelia355@gmail.com
file:///C:/Users/Fardhany/AppData/Local/Microsoft/Windows/INetCache/IE/JK7LQSWZ/nababanyanti02@gmail.com

Jurnal [lmiah Multidisiplin Vol. 2, No. 1 Oktober 2024, Hal. 6-9

DOI: https://doi.org/10.62017 /merdeka

g.

h.

I.

Mengapa kita harus menghormati orang tua kita: Pengorbanan: Orang tua kita
mengorbankan banyak waktu, tenaga, dan kasih sayang untuk membesarkan kita.
Pendidikan: Orang tua adalah guru pertama kita Mereka mengajari kita nilai-nilai moral,
etika, dan keterampilan hidup yang berharga.

Cinta: Kasih orang tua terhadap anaknya tidak ada batasnya Mereka selalu menginginkan
yang terbaik untuk kita dan siap melakukan apa pun demi kebahagiaan kita.

Agama dan Budaya: Hampir semua agama dan budaya mengajarkan pentingnya
menghormati orang tua sebagai wujud pengabdian dan rasa syukur.

Cara menghormati orang tua: Taati perintah: Kecuali jika perintah itu bertentangan dengan
nilai agama dan moral.

Berbicara Sopan: Saat berkomunikasi dengan orang tua, gunakanlah bahasa yang sopan
tanpa bersikap kasar.

Partisipasi dalam pekerjaan rumah tangga: Partisipasi dalam pekerjaan rumah tangga
mengurangi beban orang tua.

Jaga nama baik keluargamu: Hindari tindakan yang dapat merusak nama baik keluargamu.
Cabang : Memberikan perhatian, kasih sayang, dan dukungan kepada orang tua,

Manfaat Orang Tua yang Hormat: Hubungan Keluarga yang Harmonis: Orang Tua yang Hormat dan
menciptakan ikatan yang kuat dan harmonis dalam keluarga.

a. Berkah dan Kebahagiaan: Banyak orang percaya bahwa menghormati orang tua akan
memberi Anda banyak berkah dan kebahagiaan.

b. Ketenangan hati: Kalau kita bisa berbakti kepada orang tua, maka kita akan merasa tenang
dan tenteram.

c. Memberi teladan kepada cucu-cucu kita: Memperlakukan orang tua dengan hormat akan
menjadi teladan bagi anak cucu kita kelak.

d. Topik ini sangat relevan dan harus dibahas dalam berbagai konteks, termasuk: Pendidikan :
Sebagai bahan pembelajaran di sekolah dan madrasah.

e. Khotbah: Sebagai bahan khotbah di masjid atau gereja.

f.  Diskusi: Sebagai topik diskusi dalam keluarga, komunitas, atau organisasi.

g. Media Sosial: Sebagai konten inspiratif untuk dibagikan di media sosial.

h. Pertanyaan yang bisa kamu ajukan untuk mendalami topik ini: Apa saja contoh menghormati
orang tua dalam kehidupan sehari-hari?

i. Bagaimana cara menghadapi orang tua yang menyulitkan?

j- Tantangan apa saja yang dihadapi generasi muda saat ini dalam menghormati orang tua?

k. Bagaimana cara mengajarkan mereka pentingnya menghormati orang tua sejak

Masalah :

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kurangnya Rasa Hormat Terhadap Orang Tua
Faktor-faktor yang dapat cx menyebabkan kurangnya rasa hormat anak terhadap orang tua antara
lain: Perubahan nilai dan norma: Perubahan zaman yang cepat, pengaruh budaya populer, dan
mudahnya akses teknologi informasi di masyarakat menyebabkan generasi muda memiliki nilai dan
norma yang berbeda dengan generasi sebelumnya .

a.

Kurangnya Komunikasi yang Efektif: Kurangnya komunikasi yang terbuka dan jujur antara
orang tua dan anak dapat menimbulkan kesalahpahaman dan konflik, yang pada gilirannya
melemahkan rasa hormat.

Teladan yang Buruk: Ketika anak melihat orang tua atau teladan lainnya berperilaku kasar
terhadap orang lain, termasuk orang tua sendiri, maka mereka cenderung meniru perilaku
tersebut.

Tekanan Teman Sebaya: Tekanan teman sebaya untuk berperilaku tertentu yang mungkin
bertentangan dengan nilai-nilai keluarga membuat anak sulit mempertahankan sikap hormat
terhadap orang tuanya.
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d. Perbedaan Generasi: Perbedaan pola pikir, gaya hidup, dan nilai-nilai antara generasi tua dan
muda dapat menimbulkan konflik dan kesalahpahaman.

e. Situasi Keuangan: Masalah keuangan dalam sebuah keluarga dapat menimbulkan ketegangan
dan stres yang dapat berdampak negatif pada hubungan orang tua-anak.

f. Dampak Media Sosial: Paparan konten negatif di media sosial dapat mempengaruhi sikap dan
perilaku anak, termasuk cara mereka memandang orang tuanya.

g. Akibat Negatif dari Kurangnya Rasa Hormat Terhadap Orang Tua Kurangnya rasa hormat
terhadap orang tua dapat menimbulkan dampak negatif yang luas baik terhadap individu
maupun masyarakat secara keseluruhan.

Dampak negatif tersebut termasuk, namun tidak terbatas pada: Terganggunya hubungan keluarga:
Hubungan yang tidak harmonis dengan orang tua dapat menimbulkan dampak negatif pada anak,
antara lain depresi, kecemasan, dan rendahnya harga diri masalah.

a. Masalah Perilaku: Anak yang tidak menghormati orang tuanya cenderung sulit diatur dan
lebih cenderung terlibat dalam masalah perilaku seperti melanggar peraturan, berkelahi, dan
menggunakan narkoba.

b. Kesulitan berinteraksi dengan orang lain: Anak yang tidak belajar menghormati orang tuanya
mengalami kesulitan dalam membentuk hubungan yang sehat dengan orang lain dalam
lingkungan sosialnya.

c. Kurangnya Tanggung Jawab: Anak yang tidak menghormati orang tuanya cenderung kurang
memiliki rasa tanggung jawab dan sulit bekerja sama dalam kelompok.

d. Rusaknya nilai-nilai sosial: Ketika banyak anak tidak menghormati orang tuanya, maka nilai-
nilai sosial seperti saling menghormati,

Solusi meningkatkan rasa hormat terhadap orang tua Mengatasi permasalahan ini memerlukan
upaya bersama dari berbagai pemangku kepentingan, antara lain orang tua, anak, sekolah, dan
masyarakat.

a. Solusi yang dapat diterapkan antara lain: Membangun komunikasi yang efektif: Hendaknya
orang tua dan anak belajar berkomunikasi secara terbuka dan jujur, saling mendengarkan
pendapat, dan saling menghargai pendapat.

b. Memberikan teladan yang baik: Orang tua hendaknya menunjukkan rasa hormat dan kasih
sayang kepada pasangannya dan orang tuanya serta memberikan teladan yang baik kepada
anak-anaknya.

c. Melaksanakan pendidikan karakter : Sekolah harus menyelenggarakan pendidikan karakter
yang menekankan pentingnya menghormati orang tua, guru, dan orang lain.

d. Keterlibatan Masyarakat: Masyarakat harus menciptakan lingkungan yang mendukung nilai-
nilai kekeluargaan dan saling menghargai.

e. Solusi untuk meningkatkan rasa hormat terhadap orang tua.

f. Mengatasi masalah ini memerlukan upaya bersama dari berbagai pemangku kepentingan,
termasuk orang tua, anak, sekolah, dan komunitas lainnya.

g. Solusi yang dapat diterapkan antara lain: Membangun komunikasi yang efektif: Hendaknya
orang tua dan anak belajar berkomunikasi secara terbuka dan jujur, saling mendengarkan
pendapat, dan saling menghargai pendapat.

Karma adalah sebuah konsep yang berasal dari ajaran Hindu dan Budha.Sederhananya, karma
mengacu pada hukum sebab akibat dalam kehidupan.Artinya, setiap tindakan yang kita lakukan
mempunyai dampak positif dan negatif yang akan kita alami di kemudian hari.

Perbuatan baik dapat menghasilkan karma positif dan mendatangkan kebahagiaan, kesejahteraan,
dan hasil baik dalam hidup Perbuatan buruk dapat membawa karma.

Karma Penghinaan terhadap Orang Tua Dalam perspektif yang berakar pada konsep karma, tidak
menghormati orang tua umumnya dipandang sebagai tindakan negatif yang berpotensi
menimbulkan bencana.
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a. Hal ini dikarenakan dalam beberapa budaya dan agama, orang tua seringkali dipandang
sebagai wakil dari figur yang lebih tinggi atau ketuhanan.

b. Oleh karena itu, penghinaan terhadap mereka dapat dilihat sebagai bentuk penghinaan
terhadap sesuatu yang lebih besar.

c. Akibat dari karma negatif ini berbeda-beda tergantung keyakinan individu dan budaya.

d. Namun secara umum, dampak yang mungkin terjadi adalah: Kesulitan interpersonal:
Masalah dalam membangun dan memelihara hubungan yang sehat dengan orang lain,
terutama anggota keluarga.

e. Kesulitan dalam mencapai tujuan: hambatan dan tantangan dalam mencapai tujuan pribadi
dan profesional.

f. Masalah Kesehatan: Kemungkinan masalah kesehatan fisik atau mental.

g. Kesulitan dalam kehidupan anak-anak: Anak-anak mungkin juga mempunyai masalah serupa
dalam hubungan mereka dengan orang tuanya.

h. Penting untuk diingat bahwa ini adalah pandangan yang didasarkan pada konsep karma, dan
tidak semua orang akan percaya atau mengalami akibat seperti itu.

i. Banyak faktor lain yang mempengaruhi kehidupan seseorang, seperti pilihan pribadi,
lingkungan, dan peluang.

Teori pendukung :

Buku tentang Menghormati Orang Tua,Ayat Alkitab dan Buku tentang Kharma saat tidak
Menghormati Orang Tua.

Tujuan :

a. Membangun Hubungan yang Kuat: Menghormati orang tua adalah dasar dari hubungan
keluarga yang kuat dan harmonis.

b. Hubungan yang baik dengan orang tua memberikan rasa aman dan dukungan emosional.

c. Mengembangkan Empati: Dengan menghormati orang tua, kita belajar memahami perasaan
orang lain, menghargai perbedaan, dan membangun empati.

d. Mempelajari Nilai-Nilai Moral: Melalui interaksi kita dengan orang tua, kita diajarkan nilai-
nilai seperti kesabaran, kerendahan hati, tanggung jawab, dan kasih sayang.

e. Menjadi orang yang lebih baik: Menghormati orang tua membantu kita menjadi orang yang
lebih baik, lebih pintar, dan lebih

Kesimpulan

Sebagai anak kita harus menghormati ayah dan ibu dan itu merupakan ajaran universal yang
menekankan pentingnya menghormati dan menghargai orang tua. Manfaat menghormati orang tua
yaitu agar hubungan keluarga yang Harmonis. Menghormati mereka berarti menunjukkan rasa
hormat, kasih sayang, dan rasa terima kasih atas segala pengorbanan yang telah mereka lakukan
dalam membesarkan kita. Ini juga berarti mendengarkan nasihat mereka dan menjaga nama baik
keluarga. Karma mengajarkan bahwa setiap tindakan, baik atau buruk, akan kembali kepada
pelakunya pada waktunya, mengajarkan pentingnya melakukan perbuatan baik.
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